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Abstract 
The problem in this study is whether there is the effectiveness of using powtoon 
audiovisual media in forward roll and back roll learning. The purpose of this study was 
to find out how effective it was to use powtoon audiovisual media in forward roll and 
back roll learning. The method used in this study is an experimental method with pre-
experimental design. The population in this study is class 7 as many as 1 class with a 
total of 33 people. Sampling in this study using saturated sampling technique, which 
amounted to 33 people as an experimental class. Data analysis was carried out by 
computerization using SPSS version 22 and analysis using percentage increase formula. 
The results of this study indicate that there is effectiveness of forward roll and back roll 
learning using powtoon audiovisual media. This can be proven based on the results of the 
calculation, where the difference in forward roll average value is 7.61 with an increase in 
percentage of 46.8%, and the difference in the average back roll value is 7.57 with an 
increase percentage of 36.7%. This means that there is effectiveness of forward roll and 
back roll learning using powtoon audiovisual media. From the discussion and 
conclusions, the forward roll and back roll learning using powtoon audiovisual media is 
effective in improving learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk 
melakukan perubahan untuk merubah sikap 
dan prilaku serta pengetahuan seseorang untuk 
kearah yang lebih baik, salah satunya dilihat 
dari ruang lingkup pendidikan melalui 
pendidikan jasmani. Menurut Dini Rosdiani 
(2002: 137) pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematik 
bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan individu secara organik, 
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan 
emosional dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional.  
Pendidikan jasmani bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu 
secara jasmani, psikomotorik, afektif, dan 
kognitif. Guna mewujudkan tujuan pendidikan 
jasmani tersebut, salah satu upaya yang 
hendaknya dilakukan adalah dengan 
mengembangkan keterampilan kemampuan 
gerak dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan jasmani terdiri dari berbagai 
materi di dalam proses pembelajarannya, 
materi tersebut tersusun dalam kurikulum 
berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang merupakan sebagai 
acuan pencapaian dalam proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Dalam proses 
pendidikan jasmani dan olahraga terdapat 
berbagai materi pembelajaran yang harus 
dipelajari peserta didik salah satunya adalah 
senam lantai. 
Menurut Biasworo Adisuyanto (2009 : 
1)”senam lantai merupakan salah satu bagian 
disiplin cabang olahraga senam artistik. 
Sedangkan menurut Jhon dan Mary Jean 
Traetta (2008: 10) senam lantai adalah 
gerakan-gerakan dalam olahraga senam 
dipelajari di atas lantai. 
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 Di dalam materi senam lantai hal yang 
paling dasar harus dikuasai oleh peserta didik 
adalah keterampilan gerak dasar, sedangkan 
salah satu keterampilan gerak dasar tersebut 
adalah roll depan dan belakang. Menurut 
Mujahir (2007: 87) guling depan adalah 
berguling dengan menggunakan bagian atas 
belakang badan (tengkuk, punggung, 
pinggang, dan pinggul bagian belakang), dan 
menurut Mujahir (2007: 88) guling belakang 
adalah menggulingkan badan ke belakang 
dengan posisi badan tetap harus membulat, 
yaitu kaki dilipat, lutut tetap melekat di dada, 
dan kepala ditundukkan  sampai dagu melekat 
di dada. 
Materi senam lantai hal yang perlu 
dikuasai oleh peserta didik adalah gerak dasar. 
Menurut Agus Mahendra (2007: 9) 
pengembangan keterampilan gerak merujuk 
pada proses penguasaan suatu keterampilan 
atau tugas gerak yang melibatkan proses 
mempersepsi rangsangan dari luar, kemudian 
rangsangan itu diolah dan diprogramkan 
sampai terjadinya respons berupa tindakan 
yang sesuai dengan rangsangan itu. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada bulan Agustus 2017, dimana 
peserta didik kelas 7 SMP Negeri 5 Satu Atap 
Sungai Kunyit sedang mengikuti 
pembelajaran, peserta didik sebagian besar 
kurang tertarik mendengarkan penyampaian 
teori dan melakukan praktik dilapangan. Ada 
yang menganggap pembelajaran roll depan dan 
roll belakang hanya berguling-guling dimatras 
sehingga tidak mendengarkan penjelasan guru, 
dan sebagian peserta didik perempuan takut 
untuk berguling kematras dengan alasan takut 
terjadi cedera, cara melakukan roll  depan dan 
roll belakang  sering kali hanya sekedar 
berguling kedepan dan kebelakang tanpa 
menggunakan teknik dasar yang benar. 
Keterbatasan dalam penguasaan kemampuan 
gerak disebabkan oleh kurangnya minat belajar 
peserta didik dan tidak  mendengarkan 
penyampaian teori dan praktik lapangan 
sehingga tidak efektifnya kegiatan proses 
belajar mengajar. 
Permasalahan yang dialami oleh peserta 
didik yaitu keterbatasan dalam penguasaan 
kemampuan gerak dan kurangnya minat belajar 
perlu diatasi dengan menghadirkan media 
pembelajaran yang menarik yaitu dengan 
media aodiovisual powtoon. Hamalik (dalam 
Azhar Arsyad, 2010: 15) mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan ransangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Menurut Hamdani (2011: 249), media 
audio visual merupakan kombinasi audio dan 
visual atau bisa disebut media pandang dan 
dengar, dan menurut Sri Anitah (2012: 51) 
media audio visual adalah media yang 
menunjukkan unsur auditif (pendengaran) 
maupun visual (penglihatan), jadi dapat 
dipandang maupun didengar. Bahtraedu 
(2015), “Powtoon” merupakan layanan online 
untuk membuat sebuah paparan yang memiliki 
fitur animasi sangat menarik diantaranya 
animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan 
efek transisi yang lebih hidup serta pengaturan 
time line yang sangat mudah.   
Pemanfaatan teknologi informasi dapat 
mengatasi permasalahan ruang, waktu, dan 
jarak dalam proses belajar, selain itu teknologi 
informasi dapat digunakan sebagai salah satu 
teknologi pendidikan yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. Melalui  media 
audiovisual powtoon, pembelajaran roll depan 
dan roll belakang bisa berjalan lebih menarik, 
dan menyenangkan dan berdampak pada 
perubahan perilaku belajar,dan meningkatnya 
penguasaan kemampuan gerak peserta didik. 
Penggunaan media audiovisual powtoon 
merupakan sarana  menarik minat peserta didik 
dan agar tidak jenuhnya dalam mengikuti 
pembelajaran. Melalui  media audiovisual 
powtoon, pembelajaran roll depan dan roll 
belakang bisa berjalan lebih menarik, dan 
menyenangkan dan berdampak pada perubahan 
perilaku belajar,dan meningkatnya penguasaan 
kemampuan gerak peserta didik. Berdasarkan 
analisis tersebut untuk meningkatkan 
penguasaan kemampuan gerak peserta didik, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian “Efektivitas Pembelajaran Roll 
Depan dan Roll Belakang Menggunakan 
Media Audiovisual Powtoon. 
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METODE PENELITIAN 
Prosedur penelitian pendekatan yang 
digunakan di dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode penelitian eksperimen. 
Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan 
dan menjelaskan tahapan dalam penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2009: 72) 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Ada empat bentuk penelitian yang dapat  
digunakan berdasarkan metode eksperimen, 
yaitu: (1) pre-experimental design (nondesign) 
; (2) True experimental design ; (3) Factorial 
design ; (4) Quasi experimental design. 
Berdasarkan empat bentuk penelitian di atas, 
bentuk penelitian ini adalah Pre-experimental 
design adalah desain penelitian dimana masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen, jadi 
hasil eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi 
oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi 
karena tidak adanya variabel kontrol dan 
sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2012: 109). 
Untuk desain penelitian eksperimen yang 
lebih spesifik, penulis menggunakan model 
penelitian one-group pretest-posttest design. 
Desain  ini dapat digambarkan seperti 
berikut:
 
Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 
. 
 
 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X : Perlakuan 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
 
Langkah-langkah dalam treatment 
(perlakuan) dalam penelitian ini yaitu 
memberikan pre-test terlebih dahulu setelah itu 
memberikan treatment dan terakhir 
memberikan post-test pada peserta didik. 
Mustafa Edwin Nasution dan Hardius 
Usman (2006: 103) memberikan pengertian 
bahwa populasi adalah merupakan semua unit 
yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini seluruhnya berjumlah 33 orang. 
Menurut Sugiyono (2009: 118) “sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.  
Dalam penelitian diperlukan teknik 
sampling. Menurut Subana, dkk (2000: 25) 
teknik sampling adalah suatu teknik atau cara 
mengambil sampel yang representatif dari 
populasi. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan  teknik sampling jenuh yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif 
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian ini 
yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2014: 
124). Maka di dalam penelitian ini peneliti 
mengambil kelas 7 SMP Negeri 5 Satu Atap 
Sungai Kunyit dikarenakan pertimbangan kelas 
7 hanya terdiri dari satu kelas yang berjumlah 
33 peserta didik dan seluruhnnya dijadikan 
sebagai sampel.  
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Adapun teknik dalam pengumpulan data 
adalah terdiri dari tahapan tes awal (pretest), 
perlakuan dengan pembelajaran menggunakan 
media audiovisual powtoon. Selanjutnya maka 
dilakukan tes akhir (posttest) dengan tujuan 
mengetahui peningkatan kemampuan gerak 
roll depan dan roll belakang. 
Cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Teknik pengumpulan data merupakan cara 
yang paling utama dalam suatu penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2  
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mendapatkan data. Teknik pengumpulan yang 
digunakan adalah tes evaluasi hasil belajar.  
Menurut Frederick G. Brown (dalam 
Saifuddin Azwar 2010: 3) tes adalah prosedur 
yang sistematik guna mengukur sampel prilaku 
seseorang. Sedangkan menurut Rini Indriastuti 
(2012: 8) tes diartikan sebagai prosedur yang 
sistematis untuk mengamati prilaku dan 
mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik 
seseorang menggunakan skala numerik atau 
kategori tertentu. Adapun alat pengumpul data 
yang digunakan berupa tes yang terdiri dari 2 
(dua) kisi-kisi penilaian yang berbeda 
diantaranya roll depan dan roll belakang. 
Dalam mengumpulkan data diperlukan 
suatu test yaitu pretest maupun postest. 
Menurut Adang Suherman (2001: 82) pre-pos 
tes adalah pengumpulan data sebelum dan 
diberikannya perlakuan. Adapun rincian teknik 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: (1) 
pretest (tes awal): prestest atau tes awal 
diberikan pada peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan perlakukan, hal ini mengambarkan 
kemampuan dasar peserta didik berkaitan 
kemampuan belajar yang dimiliki; (2) 
perlakuan: perlakuan diberikan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan yang 
ditunjukan siswa pada tes awal. Perlakukan 
yang diberikan sebanyak 4 kali pertemuan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2006: 105), “suatu proses belajar 
mengajar tentang suatu bahan pengajaran 
dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional 
khusus (TIK)-nya dapat tercapai”. Frekuensi 
satu minggu satu kali pertemuan, dan setiap 
pertemuan diadakan evaluasi. Peneliti 
menghentikan penelitian apabila sudah ada 
pengaruh yang signifikan terhadap gerak 
keterampilan peserta didik dalam melakukan 
teknik dasar roll depan dan roll belakang, dan 
pada pertemuan ke lima peneliti melihat 
perkembangan peserta didik yang cukup 
signifikan, lalu pertemuan keenam peneliti 
mengambil tes akhir (Posttest); (3)  posttest 
(tes akhir): posttest atau tes akhir diberikan 
pada peserta didik bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan akhir peserta didik setelah 
diberikan perlakukan, mengambarkan hasil 
peningkatan kemampuan belajar peserta didik. 
Tempat pelaksanan berada di SMP Negeri 5 
Satu Atap Sungai Kunyit dan dilaksanakan 
pada pukul 07.00-selesai mengikuti jam mata 
pelajaran. Proses pengumpulan data di urutkan 
berdasarkan desain yang telah ditentukan 
dengan bagian-bagian pretest, perlakuan, dan 
posttest. Skala penilaian disusun dengan 4 
katagori penilaian yaitu “sangai baik dengan 
skor 4”, “baik dengan skor 3”, “cukup dengan 
skor 2”, “kurang dengan skor 1”. 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan analisis 
dengan persentase peningkatan untuk 
mengetahui apakah adanya peningkatan 
kemampuan sebelum tes awal (pretest) dan 
sesudah tes akhir (posttest). 
Adapun persentase peningkatan dianalisis 
dengan rumus sebagai berikut:  
Persentase peningkatan = 
Mean Different (MD)
Mean pretest
x100 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian 
1. Data Kemampuan Dalam Melakukan 
Roll Depan 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan data, 
yaitu tentang tingkat kemampuan gerak roll 
depan peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 
Satu Atap Sungai kunyit, yang terbagi menjadi 
3 faktor penilaian yaitu gerakan awal, gerakan 
pelaksanaan, dan gerakan akhir. 
Adapun distribusi frekuensi data hasil 
penelitian tentang tingkat kemampuan gerak 
roll depan sebagaimana tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2. Hasil Kategori Klasifikasi Kemampuan Roll Depan 
 
No 
Rentang 
Nilai 
Kategori 
Pretest Posttest 
Peserta 
Didik 
Persentase 
% 
Peserta 
Didik 
Persentase 
% 
1 26-32 Sangat Baik 0 0% 11 33% 
2 20-25 Baik 8 24,4% 9 58% 
3 14-19 Cukup 12 36,4% 2 6% 
4 8-13 Kurang 13 39,4% 1 3% 
Jumlah 33 100% 33 100% 
 
 
Tabel 2 di atas merupakan tingkat 
kemampuan gerak peserta didik dalam 
melakukan gerakan roll depan dari tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest), dimana 
didapati skor untuk hasil pretest yaitu, skor 
yang mempunyai kategori sangat baik sebesar 
0%, baik sebesar 24.2%, cukup sebesar 36.4%, 
dan kurang sebesar 39.4%. Sementara untuk 
hasil posttest di dapati yang mempunyai 
kategori sangat baik sebesar 33%, baik sebesar 
58%, cukup sebesar 6%, dan kurang sebesar 
3%. 
Berdasarkan tabel pretest dan posttest 
diatas selanjutnya akan disajikan dalam bentuk 
diagaram batang sebagaimana grafik 1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
  
 
Grafik 1.  Diagram Batang Skor Kategori Klasifikasi  
Kemampuan Roll Depan 
 
2. Data Kemampuan Dalam Melakukan 
Roll Belakang 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan data, 
yaitu tentang tingkat kemampuan gerak roll 
belakang  peserta didik kelas VII SMP Negeri 
5 Satu Atap Sungai kunyit, yang terbagi 
menjadi 3 faktor penilaian yaitu gerakan awal, 
gerakan pelaksanaan, dan gerakan akhir. 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian 
tentang tingkat kemampuan gerak roll 
belakang  sebagaimana tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil Kategori Klasifikasi Kemampuan Roll Belakang 
 
No 
Rentang 
Nilai 
Kategori 
Pretest Posttest 
Peserta 
Didik 
Persentase 
% 
Peserta 
Didik 
Persentase 
% 
1 32-40 Sangat Baik 0 0% 6 18% 
2 25-31 Baik 6 18% 24 73% 
3 18-24 Cukup 22 67% 3 9% 
4 10-17 Kurang 5 15% 0 0% 
Jumlah 33 100% 33 100% 
 
Tabel 3 di atas merupakan tingkat 
kemampuan gerak peserta didik dalam 
melakukan gerakan roll belakang  dari tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest), dimana 
didapati skor untuk hasil pretest yaitu, skor 
yang mempunyai kategori sangat baik sebesar 
0%, baik sebesar 18%, cukup sebesar 67%, dan 
kurang sebesar 15%. Sementara untuk hasil 
posttest didapati yang mempunyai kategori 
sangat baik sebesar 18%, baik sebesar 73%, 
cukup sebesar 9%, dan kurang sebesar 0%. 
Berdasarkan tabel pretest dan posttest diatas 
selanjutnya akan disajikan dalam bentuk 
diagaram batang sebagaimana grafik 2 berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2. Diagram Batang Skor Kategori Klasifikasi  
Kemampuan Roll Belakang 
 
Tabel 4. Data Hasil Tes Antara Pretest dan Posttest Roll Depan 
 
Kelas Uraian  Mean 
Mean 
Different (MD) 
Persentase (%) 
Eksperimen  
Pretest  16,27 
7,61 46,8% 
posttest 23,88 
 
Berdasarkan data pada tabel 4 maka 
terlihat bahwa terjadi perubahan nilai sesudah. 
Pada kelas eksperimen terlihat bahwa terjadi 
perubahan dengan selisih nilai mean pada 
pretest dan posttest 7,57 dengan persentase 
peningkatan sebesar 46,8% artinya ada 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
0%
18%
67%
15%
18%
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9%
0%
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peningkatan terhadap kemampuan gerak roll 
depan pada peserta kelas VII SMP Negeri 5 
Satu Atap Sungai kunyit. 
 
Tabel 5. Data Hasil Tes Antara Pretest dan Posttest Roll Belakang 
 
Kelas Uraian  Mean 
Mean 
Different (MD) 
Persentase (%) 
Eksperimen  
Pretest  20,61 
7,57 36,7% 
posttest 28,18 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 maka 
terlihat bahwa terjadi perubahan nilai sesudah. 
Pada kelas eksperimen terlihat bahwa terjadi 
perubahan dengan selisih nilai mean pada 
pretest dan posttest 7,57 dengan persentase 
peningkatan sebesar 36,7% artinya ada 
peningkatan terhadap kemampuan gerak roll 
belakang pada peserta kelas VII SMP Negeri 5 
Satu Atap Sungai kunyit. 
Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperiment untuk meningkatkan kemampuan 
gerak peserta didik yaitu roll depan dan roll 
belakang dalam pembelajaran senam lantai 
dengan proses pembelajaran menggunakan 
media audiovisual powtoon yang dilakukan 
pada peserta didik Kelas 7 SMP Negeri 5 Satu 
Atap Sungai Kunyit. Media audiovisual 
powtoon yang dimaksud adalah dimana peserta 
didik diberikan pembelajaran dikelas sebelum 
melakukan pembelajaran dilapangan. 
Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan yaitu 
pelaksanaan tes awal (pretest), pelaksanaan 
perlakuan dan pelaksanaan tes akhir (posttest). 
Adapun temuan di lapangan pada saat 
proses penelitian yang dilakukan terdapat 
beberapa faktor penyebab diberikannya 
perlakuan  yang dapat meningkatkan 
kemampuan gerak peserta didik diantaranya 
adalah dengan menggunakan media 
audiovisual powtoon. Peserta didik diberikan 
pembelajaran dengan media audiovisual 
powtoon yang dikemas semenarik mungkin 
untuk menarik minat dan memotivasi peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan gerak dalam 
aktivitas roll depan dan roll belakang.   
Pembelajaran menggunakan media 
audiovisual powtoon berupaya meningkatkan 
kemampuan gerak peserta didik yaitu roll 
depan dan roll belakang, dimana dengan 
aktivitas yang diberikan memberikan 
pengalaman langsung terhadap peserta didik 
pada tahapan-tahapan dalam melakukan gerak, 
diantaranya gerakan awalan, gerakan 
pelaksanaan dan gerakan akhiran. Dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
diberikan tersebut peserta didik diharapkan 
dapat menganalisis serta dapat menampilkan 
aktivitas praktik yang benar pada saat evaluasi 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil kemampuan yang 
ditunjukan dalam aktifitas praktik dengan 
pembelajaran menggunakan media audiovisual 
powtoon, peserta didik belajar terlebih dahulu 
dikelas sebelum dilapangan dengan media 
pembelajaran yang diberikan didalamnya 
terdiri dari materi-materi pembelajaran roll 
depan dan roll belakang. Berkaitan dengan 
kemampuan dasar dalam gerak yang 
ditampilkan peserta didik diantaranya adalah 
gerakan awalan, gerakan pelaksanaan dan 
gerakan akhiran  yang ditunjukan peserta didik 
juga semakin terkuasai dan mengalami 
peningkatan penguasaan disetiap 
pertemuannya.  
Selama pemakaian media audiovisual 
powtoon dalam dapat meningkatkan minat 
belajar dan memotivasi dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan gerak peserta didik 
dalam aktivitas roll depan dan roll belakang 
sebagaimana dikemukakan oleh Hamalik 
(dalam Azhar Arsyad, 2010: 15) 
mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 
ransangan kegiatan belajar, dan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
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Adapun beberapa temuan selanjutnya 
mengenai kendala yang terjadi saat penelitian 
adalah seperti kurang tertibnya peserta didik 
pada proses pembelajaran di lapangan dan 
jumlah matras yang kurang. Meskipun 
demikian, peneliti dapat mengatasi masalah-
masalah tersebut, sehingga peneliti dapat 
mengaasi masalah-masalah tersebut, sehingga 
penelitian dapat berjalan dengan baik. 
PENUTUP 
Simpulan  
Dari hasil perhitungan yang peneliti 
lakukan berkenaan dengan penelitian, tentang 
keefektifan media audiovisual powtoon pada 
pembelajaran roll depan dan roll belakang 
sebagai berikut: (1) kemampuan hasil roll 
depan pada peserta didik kelas 7 Negeri 5 Satu 
Atap Sungai Kunyit pada nilai rata-rata awal 
tes (pretest) sebesar 16,27, dan  setelah 
diberikan pembelajaran dengan media 
audiovisual powtoon mengalami peningkatan  
dengan nilai rata-rata menjadi 23,88 selisih 
peningkatan sebesar 7,61 atau dengan 
persentase sebesar 46,8%; (2) kemampuan 
hasil roll belakang pada peserta didik kelas 7 
Negeri 5 Satu Atap Sungai Kunyit pada nilai 
rata-rata awal tes (pretest) sebesar 20,61, dan 
setelah diberikan pembelajaran dengan media 
audiovisual powtoon mengalami peningkatan 
dengan nilai rata-rata menjadi 28,18 dengan 
selisih peningkatan sebesar 7,57, atau dengan 
persentase sebesar 36,7%.  
Dengan demikian, bahwa pembelajaran 
roll depan dan roll belakang menggunakan 
media audiovisual powtoon efektif dalam 
meningkatkan pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP 
Negeri 5 Satu Atap Sungai Kunyit, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
(1) hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat 
digunakan sebagai metode pengajaran senam 
yang mengalami kesulitan dalam gerak; (2) 
kepada guru diharapkan dapat menerapkan 
pembelajaran menggunakan media yang 
menarik dan bervariasi agar peserta didik lebih 
aktif, kreatif, semangat, antusias serta senang 
dalam pembelajaran. Kemudian diharapkan 
guru selalu memberikan motivasi belajar agar 
peserta didik  dapat termotivasi dalam 
pembelajaran penjasorkes; (3) kepada peneliti-
peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian pada peserta didik dan bentuk media 
pembelajaran audiovisual powtoon yang 
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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